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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menggunakan pembalut terhadap 
peserta didik dengan hambatan intelektual yang duduk di kelas VII-C1 SLB Negeri 12 Jakarta 
dengan menggunakan metode simulasi. Penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan 
kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek penelitian berjumlah empat peserta 
didik. Model Kemmis dan Mc. Taggart mencakup setiap siklus yang terdiri atas tahap perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Siklus pertama berjumlah 6 pertemuan dan siklus kedua 
berjumlah 5 pertemuan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes kinerja, dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan 
siswa menggunakan pembalut setelah penerapan metode simulasi. Peningkatan tersebut dapat 
diketahui dari hasil evaluasi dan observasi yang diperoleh. Tingkat keberhasilan pada siklus I, 
yaitu sebesar 64% dengan predikat “cukup” kemudian meningkat kembali pada siklus II, yaitu 
tingkat keberhasilannya sebesar 87,3% dengan predikat “sangat baik.” Metode ini terbukti efektif 
dalam memberikan pengalaman langsung dan meningkatkan pemahaman siswa, sehingga 
mendorong kemandirian mereka dalam hal menggunakan pembalut. 

Kata Kunci: metode simulasi, hambatan intelektual, kemampuan menggunakan pembalut 

 

Abstract 

This study aims to improve the ability to use sanitary pads among students with intellectual disabilities 

in Class VII-C1 at SLB Negeri 12 Jakarta through the simulation method. The research employed a 

classroom action research (CAR) design conducted in two cycles, involving four students as research 

subjects. Each cycle followed Kemmis and McTaggart's model, consisting of planning, implementation, 

observation, and reflection stages. The first cycle included six sessions, while the second cycle consisted of 
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five sessions. Data collection was carried out through observation, performance tests, and documentation. 

The findings revealed a significant improvement in students' ability to use sanitary pads after 

implementing the simulation method. This improvement was evident from the evaluation and observation 

results. The success rate in the first cycle was 64%, categorized as "adequate," which further increased to 

87.3% in the second cycle, categorized as "very good." This method proved effective in providing hands-

on experiences and enhancing students' understanding, thereby fostering their independence in using 

sanitary pads. 

Keywords: simulation method, intellectual disabilities, sanitary pad usage skills 

PENDAHULUAN 
 
Setiap individu, termasuk siswa dengan hambatan intelektual, membutuhkan 

keterampilan yang mendukung kecakapan hidup sehari-hari agar dapat berfungsi secara 
mandiri dalam lingkungan sosialnya. Hambatan intelektual merupakan gangguan 
perkembangan yang ditandai dengan kemampuan intelektual di bawah rata-rata serta 
kesulitan dalam fungsi adaptif, seperti merawat diri, mengurus diri, menolong diri, 
berkomunikasi, bersosialisasi, dan mengelola waktu luang (Sudrajat & Rosida, 2013). 
Akibatnya, siswa dengan hambatan intelektual sering menghadapi tantangan dalam 
menjalani aktivitas sehari-hari dan membutuhkan pelatihan intensif serta pendekatan 
pembelajaran khusus untuk mencapai kemandirian. 

Salah satu keterampilan penting yang perlu diajarkan kepada siswa perempuan 
dengan hambatan intelektual adalah pengelolaan diri selama masa pubertas, khususnya 
dalam menghadapi menstruasi. Menstruasi merupakan proses biologis alami yang 
dialami oleh remaja perempuan, termasuk mereka yang memiliki hambatan intelektual. 
Namun, remaja dengan hambatan intelektual kerap mengalami kesulitan dalam 
menggunakan, membersihkan, dan membuang pembalut secara benar dan mandiri. 
Penelitian sebelumnya menegaskan bahwa keterampilan merawat diri adalah aspek 
fundamental dalam menjaga kebersihan pribadi, tetapi siswa dengan hambatan 
intelektual membutuhkan pendekatan yang lebih terstruktur dan sistematis dalam 
mempelajarinya (Adebisi, R., & Jerry J., 2020). 

Berdasarkan hasil observasi di SLB Negeri 12 Jakarta, ditemukan bahwa empat 
siswa perempuan kelas VII-C1 belum mampu menggunakan pembalut secara mandiri 
meskipun telah mengalami menstruasi selama satu hingga dua tahun. Mereka masih 
sangat bergantung pada bantuan guru atau orang tua untuk memakai dan 
membersihkan pembalut. Selain itu, pemahaman mereka tentang langkah-langkah 
penggunaan pembalut yang benar, seperti penempatan pembalut yang tepat dan cara 
membuang pembalut secara higienis, masih sangat minim. Hambatan lain yang 
ditemukan adalah metode pembelajaran di sekolah yang masih bersifat teoritis, di mana 
guru hanya menyampaikan informasi tentang menstruasi melalui ceramah tanpa 
disertai praktik langsung. Faktor tambahan seperti kurangnya privasi, waktu 
pembelajaran yang terbatas, serta minimnya sumber daya juga menjadi kendala dalam 
memberikan pembelajaran yang efektif. Di lingkungan rumah, keempat siswa 
cenderung enggan diajarkan oleh orang tua dengan alasan pembelajaran hanya terjadi 
di sekolah, sehingga orang tua lebih memilih langsung membantu tanpa melatih 
kemandirian siswa, yang pada akhirnya memperkuat ketergantungan mereka terhadap 
orang tua. 
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Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan metode pembelajaran yang efektif 
dan sesuai untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan pembalut 
secara mandiri. Metode simulasi dipilih karena mengutamakan prinsip keperagaan dan 
pengulangan, yang memungkinkan siswa mempraktikkan keterampilan dalam kondisi 
yang menyerupai situasi nyata sehingga mempermudah pemahaman dan meningkatkan 
kemandirian mereka. Studi oleh Lido et al. (2023) telah menunjukkan bahwa metode 
simulasi efektif dalam meningkatkan keterampilan bina diri siswa dengan hambatan 
intelektual, memberikan dasar yang kuat untuk penerapan metode ini dalam konteks 
pembelajaran penggunaan pembalut. 

Pembelajaran keterampilan hidup bagi siswa dengan hambatan intelektual harus 
mengacu pada teori pembelajaran yang memperhatikan kebutuhan dan karakteristik 
khusus mereka. Vygotsky (1978) menekankan pentingnya konsep Zone of Proximal 
Development (ZPD) dan scaffolding dalam pembelajaran. Konsep ini menyatakan bahwa 
pembelajaran terbaik terjadi ketika siswa dibantu melalui bimbingan bertahap oleh guru 
atau orang dewasa, sehingga mereka dapat mencapai tingkat kemandirian yang lebih 
tinggi. Simulasi sebagai metode pembelajaran praktis sangat sesuai dengan konsep 
scaffolding karena memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dalam lingkungan 
yang dikontrol, mendapat umpan balik langsung, dan melakukan pengulangan yang 
diperlukan sampai menguasai keterampilan. 

Pendekatan pembelajaran berbasis simulasi juga didukung oleh teori Experiential 
Learning dari Kolb (1984), yang menegaskan bahwa pembelajaran efektif terjadi melalui 
pengalaman langsung dan refleksi. Dalam konteks ini, siswa tidak hanya menerima 
informasi secara pasif, tetapi juga terlibat secara aktif dalam praktik nyata yang 
mereplikasi situasi kehidupan sehari-hari, sehingga mempermudah transfer 
pembelajaran ke lingkungan nyata. 

Metode pembelajaran langsung seperti simulasi meningkatkan motivasi dan 
kepercayaan diri siswa, dua faktor penting yang sering menjadi kendala dalam 
pembelajaran siswa dengan hambatan intelektual (Rachmawati dkk, 2021). Selain itu, 
pemberian penguatan positif selama proses pembelajaran terbukti dapat meningkatkan 
keterlibatan siswa dan mendorong pengembangan kemandirian. 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana penerapan metode simulasi dalam meningkatkan kemampuan siswa 

kelas VII-C1 SLB Negeri 12 Jakarta dalam menggunakan pembalut? 
2. Sejauh mana peningkatan kemampuan siswa dalam menggunakan pembalut 

setelah mendapatkan pembelajaran dengan metode simulasi? 
3. Apa kendala yang dihadapi selama pelaksanaan metode simulasi dan bagaimana 

strategi yang digunakan untuk mengatasinya? 
Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menerapkan metode simulasi sebagai model pembelajaran praktis untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan pembalut secara 
mandiri. 

2. Mengukur dan menganalisis peningkatan kemampuan siswa kelas VII-C1 SLB 
Negeri 12 Jakarta dalam penggunaan pembalut setelah diberikan pembelajaran 
dengan metode simulasi. 

3. Mengidentifikasi kendala yang muncul selama proses pembelajaran dan 
merumuskan strategi perbaikan untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa.  
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Penelitian ini penting dilakukan karena keterampilan menggunakan pembalut 
secara mandiri merupakan bagian integral dari kemampuan hidup sehari-hari yang 
harus dikuasai oleh siswa dengan hambatan intelektual, terutama selama masa pubertas. 
Kemandirian dalam hal ini sangat menentukan kualitas hidup dan harga diri siswa serta 
mengurangi ketergantungan mereka pada orang lain. Selain itu, minimnya metode 
pembelajaran praktis yang efektif saat ini menyebabkan kurang optimalnya penguasaan 
keterampilan tersebut. 

Metode simulasi yang diterapkan diharapkan dapat menjadi solusi yang aplikatif 
dan dapat dijadikan model pembelajaran dalam konteks pendidikan khusus. Dengan 
memberikan pengalaman belajar yang nyata dan berulang, metode ini memungkinkan 
siswa untuk belajar dengan cara yang lebih bermakna dan efektif. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi penting bagi pengembangan strategi 
pembelajaran bina diri bagi siswa berkebutuhan khusus serta menjadi referensi bagi 
pendidik dan praktisi pendidikan dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan 
bagi siswa dengan hambatan intelektual. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 
Classroom Action Research (CAR) yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran di kelas secara sistematis dan berkelanjutan (Marhani, I., 
Mz, I., & Syarif, D., 2023). PTK dipilih karena sesuai untuk menangani masalah 
pembelajaran praktis dan dapat langsung diaplikasikan pada situasi kelas nyata, 
khususnya dalam meningkatkan keterampilan hidup siswa dengan hambatan 
intelektual. 

Model PTK yang digunakan dalam penelitian ini adalah model spiral dari Kemmis 
dan McTaggart, yang terdiri dari empat tahapan utama: perencanaan (planning), 
pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting) (Susilo 
dkk, 2022). Setiap siklus terdiri dari keempat tahapan ini dan hasil refleksi dari satu 
siklus menjadi dasar perbaikan untuk siklus berikutnya, sehingga proses perbaikan 
pembelajaran berlangsung secara iteratif dan dinamis. 

Penelitian dilakukan selama dua siklus dengan total 11 pertemuan, yaitu enam 
pertemuan pada siklus pertama dan lima pertemuan pada siklus kedua. Peneliti 
melaksanakan pembelajaran menggunakan metode simulasi yang memungkinkan siswa 
untuk melakukan praktik langsung keterampilan menggunakan pembalut dalam 
suasana yang menyerupai kondisi nyata, sehingga diharapkan meningkatkan 
pemahaman dan kemandirian siswa. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII-C1 SLB 
Negeri 12 Jakarta, yang memiliki karakteristik peserta didik dengan hambatan 
intelektual. Subjek penelitian terdiri dari empat siswi perempuan yaitu GIB, NS, NSM, 
dan ZTZ yang telah mengalami menstruasi namun masih kesulitan menggunakan 
pembalut secara mandiri.  

Data dikumpulkan menggunakan kombinasi pendekatan kualitatif dan kuantitatif, 
ata kualitatif diperoleh melalui observasi langsung dengan lembar observasi berbentuk 
checklist selama pelaksanaan simulasi. Peneliti mencatat tingkat kepatuhan siswa, 
respons terhadap instruksi, dan kesulitan yang muncul selama proses pembelajaran. 
Data kuantitatif dikumpulkan dengan menggunakan tes kinerja (performance test) yang 
mengukur kemampuan siswa dalam menggunakan pembalut berdasarkan simulasi 
yang telah diajarkan. Skor penilaian menggunakan skala 1 hingga 5, dengan skor 1 
berarti membutuhkan bantuan penuh dan skor 5 berarti mandiri tanpa bantuan. 
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Sedangkan data kuantitatif dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan rata-rata 
skor kemampuan siswa di setiap siklus. Keberhasilan tindakan dinilai berdasarkan 
pencapaian target minimal 69% sebagai kategori “baik.” Data kualitatif dianalisis secara 
tematik untuk mengidentifikasi hambatan, respons, dan perkembangan siswa selama 
proses pembelajaran. Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan 
teknik triangulasi data melalui penggabungan observasi, dokumentasi, dan tes kinerja. 
Selain itu, refleksi dari setiap siklus digunakan untuk memastikan konsistensi dan 
akurasi hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menggunakan 
pembalut pada siswa dengan hambatan intelektual kelas VII-C1 di SLB Negeri 12 Jakarta 
melalui metode simulasi. Data yang diperoleh selama dua siklus menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan siswa yang signifikan dari kemampuan awal hingga siklus II. 

1. Analisis Kemampuan Awal 
Berdasarkan Tabel 1, kemampuan awal siswa dalam menggunakan pembalut 

secara mandiri masih tergolong rendah dengan rata-rata persentase skor 46,3%, yang 
masuk dalam kategori "Kurang." Hal ini menunjukkan bahwa pada awal penelitian, 
sebagian besar siswa belum mampu melaksanakan tahapan penggunaan pembalut 
secara benar dan mandiri, terutama dalam langkah-langkah teknis seperti menyiapkan 
celana dalam, memasang pembalut di posisi yang tepat, serta membersihkan dan 
membuang pembalut. 

Table 1: Data kemampuan awal 

No. Butir Keterampilan GIB NS NSM ZTZ 

1 Menyiapkan bagian celana dalam yang 
akan dipasangi pembalut 

1 2 2 2 

2 Membuka bungkus dan mengambil 
pembalut 

2 2 2 2 

3 Melepas kertas perekat pada pembalut 2 2 2 2 

Skor rata-
rata 

 34,75    

Kesulitan-kesulitan yang muncul pada tahap awal ini selaras dengan temuan 
Sudrajat & Rosida (2013) yang menyatakan bahwa siswa dengan hambatan intelektual 
memerlukan pendekatan pembelajaran yang terstruktur dan berulang untuk menguasai 
keterampilan hidup yang kompleks. Hambatan dalam memahami tahapan yang 
berurutan dan mempraktikkannya secara mandiri menyebabkan skor awal berada pada 
kategori kurang memuaskan. 

2. Penerapan Metode Simulasi dalam Siklus I 

Metode simulasi diterapkan selama enam pertemuan di siklus pertama, yang 
melibatkan praktik langsung dengan media konkret seperti pembalut dan celana dalam. 
Proses pembelajaran ini dirancang agar siswa dapat berlatih secara berulang dalam 
suasana yang menyerupai situasi nyata. 
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Tabel 2 berikut ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa setelah 
mengikuti siklus I, dengan skor rata-rata meningkat menjadi 64% yang masuk dalam 
kategori "Cukup." 

Table 2: Data kemampuan siklus I 

No. Butir Keterampilan GIB NS NSM ZTZ 

        1 Menyiapkan bagian celana dalam yang akan 
dipasangi pembalut 

2 4 4 4 

        2 Membuka bungkus dan mengambil pembalut 2 4 4 2 

        3 Melepas kertas perekat pada pembalut 4 4 4 4 

Skor rata-
rata 

 48    

 
Peningkatan ini menunjukkan efektivitas metode simulasi dalam memberikan 

pengalaman praktis langsung yang meningkatkan pemahaman siswa, sebagaimana 
didukung oleh teori pembelajaran experiential learning (Ahmed, 2024). Umpan balik 
langsung dan pengulangan yang dilakukan oleh guru membantu siswa memperbaiki 
kesalahan dan membangun keterampilan secara bertahap. Namun, beberapa kendala 
masih muncul, seperti waktu pembelajaran yang terbatas dan ketergantungan pada 
bantuan verbal maupun non-verbal dari guru. Beberapa siswa, seperti GIB, masih 
membutuhkan pendampingan lebih intensif terutama pada tahapan mencuci dan 
memeras pembalut. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada kemajuan, proses 
pembelajaran harus terus disempurnakan untuk mencapai kemandirian penuh. 

Pada siklus pertama, yang terdiri dari enam pertemuan, siswa mengalami 
peningkatan kemampuan yang cukup signifikan, meskipun masih ada beberapa kendala 
yang perlu diperbaiki pada siklus berikutnya. Berdasarkan data yang diperoleh dari 
evaluasi tes kinerja, skor rata-rata kemampuan siswa meningkat menjadi 64%, yang 
masuk dalam kategori “Cukup.” Secara khusus, siswa menunjukkan kemajuan pada 
beberapa keterampilan, seperti membuka bungkus pembalut dan menyiapkan celana 
dalam yang akan dipasangi pembalut, namun masih ada yang membutuhkan bantuan 
guru terutama pada tahap mencuci dan memeras pembalut. 

3. Peningkatan Kemampuan pada Siklus II 

Siklus kedua dirancang dengan perbaikan berdasarkan refleksi siklus pertama, 
yaitu menambah waktu latihan, pendekatan individual, dan pemberian apresiasi untuk 
meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa. Hasil pada siklus II menunjukkan 
skor rata-rata 87,3%, masuk kategori "Sangat Baik." Hal ini menunjukkan bahwa strategi 
perbaikan yang diterapkan berhasil meningkatkan kemandirian siswa dalam 
menggunakan pembalut. 
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Table 3: Data kemampuan siklus II 

No. Butir Keterampilan GIB NS NSM ZTZ 

        1 Menyiapkan bagian celana dalam yang akan 
dipasangi pembalut 

5 5 5 4 

        2 Membuka bungkus dan mengambil pembalut 5 5 5 5 

        3 Melepas kertas perekat pada pembalut 5 5 5 5 

Skor rata-
rata 

 65,5    

 
Peningkatan signifikan ini memperlihatkan bahwa metode simulasi dengan 

modifikasi sesuai kebutuhan siswa mampu mengembangkan keterampilan teknis dan 
aspek motivasi psikologis, yaitu rasa percaya diri yang lebih tinggi. Hal ini konsisten 
dengan Rachmawati dkk (2021) yang menegaskan pentingnya pemberian penguatan 
positif dan pengalaman langsung dalam pembelajaran siswa berkebutuhan khusus. 

Pada siklus kedua, yang terdiri dari lima pertemuan, ditemukan peningkatan yang 
signifikan dengan skor rata-rata mencapai 87,3%, yang masuk dalam kategori “Sangat 
Baik”. Penerapan teknik yang lebih terstruktur, waktu latihan yang lebih panjang, serta 
pemberian apresiasi yang lebih intensif terhadap prestasi siswa, terbukti berhasil 
meningkatkan kemandirian siswa dalam menggunakan pembalut. Semua siswa 
mencapai kemampuan yang lebih tinggi dan sebagian besar dapat melaksanakan semua 
tahapan dengan sedikit atau tanpa bantuan. 

4. Rekapitulasi dan Analisis Perkembangan Kemampuan 

Tabel 4 berikut menyajikan rekapitulasi skor dan persentase kemampuan siswa 
dari kemampuan awal hingga siklus II, sekaligus menunjukkan peningkatan persentase 
skor. 

Table 4: Rekapitulasi perkembangan kemampuan siswa 

Inisial Kemampuan 
Awal (%) 

Siklus I 
(%) 

Peningkatan I 
(%) 

Siklus II 
(%) 

Peningkatan II 
(%) 

GIB 42,6 56 13,4 78,6 22,6 

NS 49,3 72 22,7 96 24 

NSM 48 64 16 90,6 26,6 

ZTZ 45,3 64 18,7 84 20 

 
Data ini menggambarkan tren positif yang jelas pada setiap siswa, dengan 

peningkatan total yang bervariasi namun signifikan dari siklus awal ke siklus akhir. NS 
dan NSM menunjukkan peningkatan paling tinggi, menandakan bahwa beberapa siswa 
lebih cepat beradaptasi dengan metode pembelajaran ini. 

Hasil ini mengonfirmasi efektivitas metode simulasi dalam meningkatkan 
keterampilan siswa dengan hambatan intelektual. Metode ini memungkinkan siswa 
untuk berlatih secara berulang dalam konteks yang menyerupai kondisi nyata, yang 
telah terbukti sebagai strategi pembelajaran yang efektif dalam penelitian sebelumnya 
(Lido dkk, 2023). Hal ini juga memperkuat teori pembelajaran experiential learning (Kolb, 
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1984), yang menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif terjadi melalui pengalaman 
langsung dan refleksi. 

Peningkatan yang terjadi pada siklus kedua menunjukkan bahwa perubahan yang 
dilakukan berdasarkan refleksi siklus pertama (seperti waktu latihan yang lebih lama 
dan pemberian umpan balik positif) memberikan hasil yang lebih optimal. Hal ini sesuai 
dengan temuan Rachmawati dkk (2021) yang menyatakan bahwa penguatan positif 
sangat penting dalam meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Pendekatan 
pembelajaran berbasis scaffolding juga efektif dalam membantu siswa mencapai tingkat 
kemandirian yang lebih tinggi, sesuai dengan teori Vygotsky (1978) mengenai Zone of 
Proximal Development (ZPD). 

5. Implikasi Teoritis dan Praktis 

Peningkatan kemampuan yang signifikan ini menguatkan peran penting metode 
simulasi dalam pembelajaran siswa dengan hambatan intelektual, terutama dalam 
konteks pengembangan keterampilan hidup sehari-hari. Simulasi sebagai metode 
experiential learning memungkinkan siswa belajar secara aktif dan berulang, sehingga 
meningkatkan penguasaan keterampilan secara efektif. Pendekatan scaffolding yang 
diajukan oleh Vygotsky (1978) terlihat dalam proses bimbingan guru yang bertahap 
mengurangi bantuan hingga siswa dapat mandiri. Peran umpan balik yang tepat waktu 
dan pemberian apresiasi juga merupakan elemen penting yang mendukung 
perkembangan psikologis dan motivasi siswa. 

Meskipun hasil yang dicapai cukup signifikan, terdapat beberapa kendala yang 
harus diperhatikan untuk pengembangan metode lebih lanjut. Salah satu kendala utama 
adalah terbatasnya waktu yang tersedia dalam setiap pertemuan, yang membatasi 
kesempatan siswa untuk melakukan latihan yang lebih banyak. Selain itu, meskipun 
pemberian instruksi secara verbal dan non-verbal efektif, beberapa siswa masih 
membutuhkan bantuan lebih intensif dalam tahap-tahap tertentu, seperti mencuci dan 
memeras pembalut. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, disarankan untuk memperpanjang waktu 
pertemuan atau menambah jumlah pertemuan pada siklus berikutnya. Pendekatan 
individual juga bisa diperkenalkan untuk siswa yang membutuhkan perhatian khusus, 
seperti GIB, yang masih membutuhkan lebih banyak pendampingan. Selain itu, peran 
orang tua dalam melibatkan siswa di rumah untuk latihan lebih lanjut bisa menjadi 
faktor pendukung penting dalam mencapai kemandirian penuh. 

Metode simulasi ini membuktikan efektivitasnya dalam membantu siswa dengan 
hambatan intelektual menguasai keterampilan hidup yang penting, seperti penggunaan 
pembalut. Implikasi untuk pendidikan khusus adalah bahwa pembelajaran yang 
berbasis pengalaman dan pengulangan, serta didukung oleh umpan balik langsung, 
dapat menjadi solusi yang efektif dalam mengatasi tantangan yang dihadapi oleh siswa 
berkebutuhan khusus. Metode simulasi dapat meningkatkan keterampilan siswa dengan 
hambatan intelektual dalam menggunakan pembalut, serta strategi yang diperlukan 
untuk mengatasi kendala yang muncul selama proses pembelajaran. 

 
6. Keterbatasan Penelitian  

 
Meski hasil penelitian menunjukkan keberhasilan, beberapa keterbatasan masih 

perlu diperhatikan. Jumlah subjek yang kecil (empat siswa) membatasi generalisasi hasil 
penelitian. Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran dan sumber daya di lingkungan 
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sekolah mempengaruhi proses pembelajaran. Disarankan penelitian lanjutan 
menggunakan sampel lebih besar dan waktu pelaksanaan yang lebih panjang untuk 
menguatkan hasil dan temuan. 

Metode simulasi terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa dengan 
hambatan intelektual menggunakan pembalut secara mandiri, yang ditunjukkan dengan 
peningkatan skor kemampuan rata-rata 46,3% pada kemampuan awal menjadi 87,3% 
pada siklus II. Pendekatan pembelajaran yang interaktif dan terstruktur ini membantu 
siswa menguasai keterampilan praktis sekaligus membangun motivasi dan kepercayaan 
diri. 

SIMPULAN  

Penelitian ini membuktikan bahwa metode simulasi efektif meningkatkan 
kemampuan siswa dengan hambatan intelektual kelas VII-C1 SLB Negeri 12 Jakarta 
dalam menggunakan pembalut secara mandiri. Hasil evaluasi menunjukkan 
peningkatan signifikan dari rata-rata skor 46,3% pada kemampuan awal menjadi 64% 
pada siklus I (kategori "Cukup"), dan meningkat lebih lanjut menjadi 87,3% pada siklus 
II (kategori "Sangat Baik"). Setiap siswa mengalami progres yang konsisten dengan 
beberapa di antaranya mencapai tingkat kemandirian penuh dalam menggunakan 
pembalut. Hal ini mengindikasikan bahwa metode simulasi tidak hanya berhasil 
meningkatkan keterampilan teknis siswa tetapi juga membangun kepercayaan diri dan 
motivasi mereka dalam proses pembelajaran. Metode simulasi yang mengedepankan 
praktik langsung dengan media konkret seperti pembalut dan celana dalam, serta 
didukung dengan penguatan positif seperti apresiasi dan penghargaan, terbukti 
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan efektif bagi siswa dengan 
kebutuhan khusus. Dengan pendekatan pembelajaran yang interaktif dan terstruktur ini, 
siswa dapat menguasai keterampilan praktis yang sangat penting dalam kehidupan 
sehari-hari mereka. Oleh karena itu, metode simulasi dapat dijadikan model 
pembelajaran yang dapat dikembangkan lebih lanjut dan diaplikasikan pada 
keterampilan hidup lainnya untuk mendukung kemandirian siswa berkebutuhan 
khusus. 
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